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ABSTRAK

Beton merupakan bahan konstruksi yang paling sering digunakan dalam konstruksi hingga saat ini.
Beton bersifat mudah dibentuk, tahan cuaca, ekonomis dan dapat bertahan lama. Inovasi dan
perkembangan dalam dunia konstruksi mengakibatkan kebutuhan material alami campuran beton
semakin meningkat. Pesatnya perkembangan dunia konstruksi juga mengakibatkan banyaknya
limbah konstruksi yang dihasilkan seperti limbah keramik. Sejalan dengan hal-hal tersebut, muncul
kepedulian untuk melestarikan dan melindungi lingkungan dengan cara menggunakan limbah
keramik sebagai pengganti sebagian agregat kasar alami dalam campuran beton. Pada penelitian ini
digunakan dua variasi campuran beton, yaitu campuran 1 terdiri dari 15% limbah keramik, 85%
agregat kasar alami dan 100% agregat halus alami tanpa aditif penambah kuat tekan beton.
Campuran 2 terdiri dari 15% limbah keramik, 85% agregat kasar alami dan 100% agregat halus
alami dengan aditif penambah kuat tekan beton. Ukuran agregat kasar maksimum ditentukan 19
mm. Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil dari penambahan aditif dan
ukuran agregat maksimum 19 mm terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton. Kuat tekan
rencana beton yang digunakan adalah sebesar 25 MPa. Hasil dari penelitian ini adalah beton
campuran 1 memiliki nilai kuat tekan beton rata-rata 28 hari sebesar 23,430 MPa dan kuat tekan
aktual sebesar 21,855 MPa, sedangkan untuk campuran 2 memiliki nilai kuat tekan beton rata-rata
28 hari sebesar 18,163 MPa dan kuat tekan aktual sebesar 16,654 MPa. Beton campuran 1 memiliki
kuat tarik belah rata-rata 28 hari sebesar 2,669 MPa dan kuat tarik belah aktual sebesar 2,488 MPa
dan beton campuran 2 memiliki kuat tarik belah rata-rata 28 hari sebesar 2,883 MPa dan kuat tarik
belah aktual sebesar 2,384 MPa. Nilai koefisien pada persamaan hubungan antara kuat tekan dan
kuat tarik belah untuk variasi campuran 1 adalah 0,532 dan untuk campuran 2 adalah 0,584.

Kata Kunci: AM 78, beton, kuat tarik belah, kuat tekan, limbah keramik
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ABSTRACT

Concrete is the most commonly used material in construction to date. This happens due to the
malleable, weather-resistant, economical, and durability of concrete. Innovations and developments
in construction have resulted in the need for natural materials in the concrete mix increasing. The
rapid development of construction also resulted in the production of a large amount of construction
waste, such as ceramic waste. To preserve and protect the environment, concrete mixtures with
ceramic waste as a substitute for some of the natural coarse aggregates were used in this
experimental study. Two variations of concrete mixture were used in this experiment. The first
mixture consists of 15% ceramic waste, 85% natural coarse aggregate, and 100% natural fine
aggregate without using additives. The second mixture consists of 15% ceramic waste, 85% natural
coarse aggregate, and 100% natural fine aggregate with additives. The maximum coarse aggregate
size is specified at 19 mm. The purpose of this study was to determine the results of the addition of
additives and the maximum aggregate size of 19 mm to the compressive strength and split tensile
strength of concrete. The designed compressive strength of concrete is 25 MPa. The results of this
study are that the first mixture of concrete has an average compressive strength value of 28 days of
23.430 MPa and an actual compressive strength of 21.855 MPa, while the second mixture has an
average compressive strength value of 28 days of 18.163 MPa and an actual compressive strength
of 16.654 MPa. The first mixture of concrete has a 28-day average split tensile strength of 2.669
MPa and an actual split tensile strength of 2.488 MPa, and the second mixture of concrete has a 28-
day average split tensile strength of 2.883 MPa and an actual split tensile strength of 2.384 MPa.
The coefficient value in the equation of the relationship between compressive strength and tensile
strength for the first mixture is 0.532 and for the second mixture is 0.584.

Keywords: AM 78, ceramic waste, compressive strength, concrete, split tensile strength
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sektor konstruksi dan bangunan merupakan salah satu sektor terbesar dan
terpenting di dunia, tak terkecuali di Indonesia. Untuk mengembangkan ekonomi,
Indonesia sekarang sedang giat melaksanakan pembangunan di berbagai tempat.
Faktanya, pada tahun 2022, Kementrian PUPR melaksanakan program
pembangunan infrastruktur berupa 37 bendungan, pembangunan 354 km jalan baru,
pembangunan jembatan sepanjang 23.715 meter, dan lain-lain yang tersebar di
seluruh wilayah di Indonesia. Dengan semakin banyaknya konstruksi yang
berlangsung di Indonesia, maka semakin banyak pula material-material bahan
konstruksi yang dibutuhkan.

Beton merupakan bahan konstruksi yang paling sering digunakan dalam
konstruksi hingga saat ini. Pada tahun 2013, beton menjadi material paling banyak
digunakan setelah air dengan 10 juta meter kubik beton diproduksi setiap tahun
(Felice, 2013). Hal ini terjadi karena sifat beton yang mudah dibentuk, tahan cuaca,
ekonomis dan dapat bertahan lama. Agregat, semen dan air merupakan material
utama dalam campuran beton, selain sebagai bahan baku produksi beton, material-
material tersebut juga banyak digunakan dalam industri konstruksi.

Inovasi dan perkembangan dalam dunia konstruksi mengakibatkan
kebutuhan material alami campuran beton semakin meningkat. Pesatnya
perkembangan dunia konstruksi juga mengakibatkan banyaknya limbah konstruksi
yang dihasilkan seperti limbah keramik. Berdasarkan penelitian, 20-30% keramik
dalam konstruksi berakhir menjadi limbah, akan tetapi keramik merupakan material
yang sulit untuk didegradasi karena ketahanannya yang cukup tinggi. Sejalan
dengan hal-hal tersebut, muncul kepedulian untuk melestarikan dan melindungi
lingkungan dengan cara menggunakan limbah keramik sebagai pengganti sebagian
agregat alami dalam campuran beton.

Pada penelitian ini ada dua variasi campuran beton, yaitu campuran 1 terdiri

dari 15% limbah keramik, 85% agregat kasar alami dan 100% agregat halus alami



tanpa aditif penambah kuat tekan beton. Campuran 2 terdiri dari 15% limbah
keramik, 85% agregat kasar alami dan 100% agregat halus alami dengan aditif
penambah kuat tekan beton. Ukuran agregat maksimum ditentukan 19 mm.
Penambahan limbah keramik dalam campuran beton akan mengakibatkan kekuatan
tekan beton menurun, sehingga dengan ukuran agregat maksimum dan penambahan

aditif, diharapkan dapat meningkatkan kuat tekan beton.

1.2 Inti Permasalahan

Beton yang digunakan pada penelitian ini merupakan beton daur ulang dengan
campuran agregat kasar limbah keramik yang tidak menggunakan aditif dan
dibandingkan kuat tekan dan kuat tarik belah dengan campuran beton yang

komposisinya sama yang ditambahkan aditif.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui hasil dari penambahan aditif dan ukuran agregat maksimum
19 mm terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton.
2. Menganalisis apakah kuat tekan beton daur ulang ini dapat mencapai kuat
tekan rencana sebesar 25 MPa.
3. Membandingkan hasil kuat tekan dan kuat tarik belah beton tanpa adanya
penambahan aditif dan dengan penambahan aditif.

1.4 Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini digunakan pembatasan masalah sebagai berikut :

1. Mutu beton rencana sebesar 25 MPa.

2. Ukuran agregat kasar maksimum yang digunakan 19 mm. Ukuran agregat
kasar limbah keramik didapatkan dengan cara menghancurkan limbah
keramik menggunakan alat stone crusher.

3. Agregat halus yang digunakan merupakan Pasir Galunggung.

4. Standar yang digunakan adalah standard mix design ACI 211. 1-91 dengan

basis volume absolut.



5. Benda uji yang digunakan merupakan silinder berukuran 100 mm x 200
mm.

6. Dua variasi campuran beton yaitu campuran 1 terdiri dari 15% limbah
keramik, 85% agregat kasar alami dan 100% agregat halus alami tanpa
aditif penambah kuat tekan beton. Campuran 2 terdiri dari 15% limbah
keramik, 85% agregat kasar alami dan 100% agregat halus alami dengan
aditif penambah kuat tekan beton.

7. Pengujian kuat tekan sampel beton dilaksanakan pada hari ke-2,14,21 dan
hari ke-28 dengan 12 silinder benda uji untuk masing-masing campuran
dan pengujian kuat tarik belah pada belah pada hari ke — 7, 14, dan 28
dengan 9 silinder benda uji untuk masing-masing campuran menggunakan

alat Compression Testing Machine (CTM).

Tabel 1.1 Benda Uji Kuat Tekan Beton

Variasi Agregat Umur Benda | Jumlah Benda
) Penggunaan | Bentuk A 3
Kasar Limbah . ~ Uji Uji
) Aditif Benda Uji :
Keramik [hari] [buah]
15% Ya Silinder | 7, 14, 21 dan 3
15% Tidak Silinder 28 3
Total Benda Uji 24

Tabel 1. 2 Benda Uji Kuat Tarik Belah Beton

Variasi Agregat Umur Benda | Jumlah Benda
) Penggunaan | Bentuk ~ §
Kasar Limbah - - Uji Uji
) Aditif Benda Uji )
Keramik [hari] [buah]
15% Ya Silinder 3
2,14, dan 28
15% Tidak Silinder 3
Total Benda Uji 18




1.5 Metode Penelitian
1. Metode Literatur
Metode literatur dilaksanakan untuk memperoleh dan menambah
informasi yang dibutuhkan selama pelaksanaan penelitian. Studi literatur
yang dilaksanakan meliputi pemahaman konsep tentang sifat material
beton, memahami kualitas beton dengan agregat kasar daur ulang, dan
metode pengujian yang digunakan, serta menganalisa sampel beton sesuai
peraturan yang berlaku. Pengumpulan informasi diperoleh dari buku,

jurnal, penelitian, standar dan peraturan yang berlaku.

2. Metode Eksperimental
Metode eksperimental dilaksanakan dimulai dari persiapan material,
pengujian karakteristik material, perhitungan kebutuhan material,
pambuatan benda uji dan pengujian benda uji. Seluruh eksperimen
dilaksanakan di Laboratorium Teknik Struktur Universitas Katolik

Parahyangan.
3. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode pengolahan dan analisis data merupakan tahapan pengolahan dan

menguraikan data hasil eksperimen terhadap target dan tujuan penelitian.
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1.6 Diagram Alir

Langkah-langkah yang dilaksanakan selama penelitian dapat dilihat melalui
diagram alir pada gambar 1.1 berikut :

( Mula )

Studi Literatur

I

Persiapan Alat dan Bahan

I

1. Agregat halus
a. Kadar air
. Analisa saringan

A 4

’—b Pengujian Karakteristik Material

Tidak

Specific gravity

Memenuhi Absorpsi

b
C.
d
Standar

2. Agregat Kasar

Y a. Kadar air
a b. Specific gravity
Y c. Absorpsi
Mix Design d. Berat isi padat
l e. Keausan
Mixing 3. Semen
l a. Specific gravity
Pengecoran

I

Perawatan Benda Uji
dengan Warer Curing

Pengujian Kuat Tekan dan
Kuat Tarik Belah

k4

Analisis Data Hasil Pengujian

I

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB 1: PENDAHULUAN

Pada bab ini, diuraikan latar belakang dilakukannya penelitian, inti permasalahan,
tujuan penelitian, pembahasan masalah, metode penilian, diagram alir penelitian,
serta sistematika penulisan skripsi.

BAB 2 : STUDI PUSTAKA

Pada bab ini membahas dasar teori sebagai pendukung dan acuan dilaksanakannya
studi eksperimental.

BAB 3 : METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas langkah-langkah percobaan penelitian berupa persiapan,
pelaksanaan dan pengujian.

BAB 4 : ANALISIS HASIL PENGUJIAN

Pada bab ini membahas mengenai pengolahan dan penguraian data hasil studi
eksperimental.

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil
analisis data yang telah dilakukan terhadap tujuan penelitian. Selain itu, diberikan
saran berdasarkan permasalahan yang dihadapi demi mendapatkan hasil penelitian

yang lebih baik.
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